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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara formal diselenggarakan di sekolah, ini berarti sekolah
merupakan suatu organisasi untuk mewujudkan penyelenggaraan pendidikan.
Penyelenggaraan pendidikan tersebut tentunya memerlukan pengelolaan untuk
mencapai tujuan seperti yang diharapkan (Mulyasa, 2015:7). Undang-Undang
Nomor 19 tahun 2005 Pasal 19 Ayat 3 menyebutkan bahwa ‘“setiap satuan
pendidikan melakukan perencanaan, pelaksanaan, penilaian hasil dan pengawasan
proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan
efisien. Proses belajar mengajar tersebut telah berlangsung lama bahkan sudah setua
umur manusia. Namun, dalam perkembangannya telah terjadi perubahan dari non-
formal kepada formal”. Pelaksanaan pendidikan di tingkat sekolah tentu
membutuhkan sarana dan prasarana pendukung agar pembelajaran selalu dapat
berjalan dengan baik.

Slameto (2016:1) menyebutkan bahwa “penyelenggaraan pendidikan di
sekolah itu sering lebih dikenal dengan pengajaran dimana terjadi proses
pembelajaran yang melibatkan banyak faktor, baik pengajar atau guru, pelajar atau
peserta didik, bahan atau materi, fasilitas maupun lingkungan. Pengajaran
dilaksanakan tidak hanya untuk kesenangan atau bersifat mekanis saja tetapi
mempunya misi/tujuan itu semua kegiatan, fasilitas/dana dan daya di pergunakan
untuk pencapaian misi/tujuan yang dicita-citakan itu. Perbaikan mutu pendidikan
dan pengajaran senantiasa harus tetap diupayakan dan dilaksanakan dengan jalan

meningkatkan kualitas pembelajaran salah satunya ialah meningkatkan sarana dan



prasaran pendukung kegiatan belajar mengajar, termasuk pembelajaran Penjas yang
diajarkan di tingkat Sekolah Dasar.

Melalui peningkatan jumlah sarana dan prasaran pembelajaran di tingkat
SD, siswa akan semakin termotivasi dalam belajar, daya kreativitasnya akan
semakin meningkat, semakin positif sikapnya, semakin bertambah jenis
pengetahuan dan keterampilan yang dikuasainya, dan semakin mantap pemahaman
terhadap materi yang dipelajari dari pelajaran Pendidikan Jasmani (Zainal, 2017:
28). Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah pendidikan yang meng-
gunakan aktivitas jasmani sebagai media utama mencapai tujuan pembelajaran.
Adapun aktivitas utamanya dalam pembelajaran pendidikan jasmani adalah
cabang-cabang olahraga. Pembekalan pengalaman belajar yang diperoleh dari
berbagai cabang-cabang olahraga tersebut dapat membina pertumbuhan fisik dan
pengembangan psikis yang lebih baik dan sekaligus membentuk pola hidup sehat
dan bugar sepanjang hayat (Suwinto, 2010).

Pada lembaga pendidikan khususnya sekolah-sekolah, Pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan menjadi salah satu mata pelajaran yang banyak digemari
oleh siswa. Melalui pendidikan jasmani, siswa dapat memperoleh kebugaran
jasmani. Selain itu siswa juga dapat meluapkan kejenuhan saat pembelajaran di
kelas dan dapat menyalurkan hobi dari masing-masing siswa supaya dapat
berkembang. Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, tidak lepas
dari ketersediaannya sarana dan prasarana pendidikan jasmani di dalam lembaga
pendidikan khususnya sekolah-sekolah. Menurut Nadisah (2015: 56) “prasarana

dan sarana yang memadai jumlah dan jenisnya diasumsikan akan berperan banyak



dalam pembelajaran pendidikan jasmani”. Jadi tanpa tersedianya prasarana dan
sarana yang memadai dapat mengurangi derajat ketercapaian tujuan pembelajaran.

Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang memadai di
dalam suatu lembaga pendidikan khususnya sekolah, aktivitas jasmani dapat
berjalan dengan baik. Di samping itu, olahraga saat ini semakin digemari para
individu baik pelajar maupun masyarakat umum sebagai sarana kebugaran. Dengan
berolahraga, dapat meningkatkan daya tahan tubuh dan kualitas jantung. Sehingga
sebagian masyarakat telah memandang olahraga sudah menjadi bagian dalam
hidupnya. Hal ini dapat dilihat pada tempat-tempat kebugaran yang menggunakan
sarana dan prasarana modern dan banyak tersebar di lingkungan masyarakat
khususnya perkotaan (Suryobroto, 2004). Kebutuhan sarana dan prasarana
pendidikan jasmani memang sangat perlu di tingkatkan supaya dapat melakukan
kegiatan olahraga dengan baik dan aman. Tanpa sarana dan prasarana, olahraga
tidak dapat berkembang dengan baik.

Berhasil dan tidaknya proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan ditentukan oleh beberapa faktor salah satunya ialah sarana dan
prasarana pendidikan jasmani sebagai alat atau media untuk memudahkan dalam
proses pembelajaran (Slameto, 2016:54). Sarana dan prasarana pendidikan jasmani
merupakan faktor penting dalam menentukan berhasilnya pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan. Oleh karena itu, sekolah seharusnya menyediakan
sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang sesuai dan dapat digunakan secara
aman supaya proses pembelajaran pendidikan jasmani dapat berjalan sesuai dengan

kurikulum yang ada. Keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan jasmani akan



menyebabkan kurangnya frekuensi dan intensitas bergerak dalam pembelajaran
pendidikan jasmani dan olahraga sehingga kurang mendukung tercapainya tujuan
yang diharapkan (Wirawan, 2010).

Melihat dari banyaknya materi pembelajaran yang harus diajarkan,
kenyataannya berdasarkan observasi di beberapa SD Pada Gugus Lamklat
Kabupaten Aceh Besar, sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang ada di
masing-masing sekolah sebenarnya masih belum memadai, sebagai contoh: sekolah
hanya mempunyai bola kecil masing-masing cabang sebanyak 2 buah, semuanya
dalam keadaan baik tanpa ada kerusakan. Namun ada beberapa kendala yang
menghambat proses pembelajaran penjas, seperti tidak adanya sarana dan prasarana
pembelajaran Penjas pada materi tertentu, sehingga proses pembelajaran Penjas
tidak optimal. Keadaan sarana dan prasarana tersebut juga menghambat guru
Pendidikan Jasmani dalam mengajarkan materi yang ada dalam kurikulum.

Berdasarkan uraian di atas, maka timbul suatu permasalahan yang perlu
diangkat dalam suatu penelitian yang berkaitan dengan teknik pendataan sarana dan
prasarana pembelajaran Penjas yang selama ini dilakukan, terutama masa Covid-19
pada SD di Gugus Lamklat Kabupaten Aceh Besar, terutama menyangkut keadaan
sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani di sekolah, yaitu keadaan sarana dan
prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga dalam kegiatan pada SD di Gugus
Lamklat Kabupaten Aceh Besar. Oleh karena itu, peneliti berusaha mencari fakta
yang ada di lapangan untuk dapat diperoleh informasi tentang teknik pendataan dan
keberadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga yang tersedia

pada sekolah-sekolah SD di Gugus Lamklat Kabupaten Aceh Besar.



Betapa pentingnya sarana dan prasarana sebagaimana yang dinyatakan oleh
Yuliawan (2014:1) bahwa: “sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat vital
dan penting dalam menunjang kelancaran proses pembelajaran, dalam kaitannya
dengan pendidikan yang membutuhkan sarana dan prasarana dan juga
pemanfaatan-nya baik dari segi intensitas maupun kreatifitas dalam penggunaannya
baik oleh guru maupun oleh siswa dalam kegiatan belajar mengajar”. Berdasarkan
hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada dua SD di Gugus Lamklak Aceh
Besar yakni SD Lamklak dan SD Siem diperoleh informasi terkait sarana dan
prasaran yang tidak berimbang keberadaannya, seperti di SD Lamklak Aceh Besar
keberadaan sarana prasarana atletik tidak lengkap, sarana dan prasaran volly serta
lapangannya tidak ada, saran dan prasaran Basket tidak ada, serta lapangan
sepakbola tidak ada. Sementara sarana dan prasaran yang ada berupa permainan
bulu tangkis, bola sepakbola, bola basket dan olahraga tenis meja.

Sementara hasil pengamatan awal yang peneliti lakukan pada dua SD Sime
Aceh Besar diperoleh informasi terkait sarana dan prasaran yang tidak berimbang
keberadaannya, seperti di SD Lamklak Aceh Besar keberadaan sarana prasarana
atletik tidak lengkap, sarana dan prasaran volly serta lapangannya tidak ada, sarana
dan prasarana Basket tidak ada, serta lapangan sepakbola tidak ada. Sementara
sarana dan prasaran yang ada berupa permainan buku tangkis, bola sepakbola, bola
basket dan olahraga tenis meja serta sarana prasarana olahraga bola takraw sudah
tersedia. Berdasarkan hasil pengamatan awal yang peneliti lakukan di lapangan
diketahui bahwa pihak sekolah SD yang terdapat pada Gugus Lamklak Aceh Besar

telah melakukan berbagai strategi pendataan mulai dari perencanaan, penyediaan,



pemanfaatan hingga perawatan terhadap sarana dan prasarana yang ada di setiap
sekolah. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti terdorong untuk meneliti
dengan mengangkat judul “Survei Teknik Pendataan Sarana dan Prasarana
Pembelajaran Penjas Pada SD di Gugus Lamklat Kabupaten Aceh Besar
Selama Pandemi Covid-19”.
1.2 Indentifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan dilatar belakang di atas, maka kajian ini didasari
oleh permasalahan belum diketahui secara pasti teknik pendataan yang digunakan
untuk dapat mengetahui keberadaan sarana dan prasarana pembelajaran Penjas pada
SD di Gugus Lamklat Kabupaten Aceh Besar serta keberadaan dari sarana dan
prasaran pembelajaran Penjas pada SD di Gugus Lamklat Kabupaten Aceh Besar
itu sendiri.
1.3 Pembatasan Masalah

Kajian ini memiliki batas masalah keberadaan sarana dan prasarana
pembelajaran Penjas serta teknik pendataan sarana dan prasarana pembelajaran
Penjas pada SD di Gugus Lamklat Kabupaten Aceh Besar Selama Pandemi Covid-
19.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini iadah:

1.4.1 Bagaimanakah teknik pendataan sarana dan prasarana pembelajaran Penjas
yang terdapat pada SD di Gugus Lamklat Kabupaten Aceh Besar Selama

Pandemi Covid-19?



1.4.2 Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran Penjas yang di

SD Gugus Lamklat Kabupaten Aceh Besar Selama Pandemi Covid-19?
1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuam penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal sebagai
berikut:

1.5.1 Untuk menteahui teknik pendataan sarana dan prasarana pembelajaran
Penjas yang terdapat pada SD di Gugus Lamklat Kabupaten Aceh Besar
Selama Pandemi Covid-19.

1.5.2 Untuk megemgetahui ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran
Penjas yang terdapat pada SD di Gugus Lamklat Kabupaten Aceh Besar
Selama Pandemi Covid-19.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yaitu:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan pendidikan Penjasorkes pada umumnya, dan khususnya tentang
kajian teknik pendataan sarana dan prasarana pembelajaran Penjas yang terdapat
pada SD di Gugus Lamklat Kabupaten Aceh Besar Selama Pandemi Covid-19.

Serta dapat dijadikan sebagai salah satu bahan rujukan untuk mengadakan

penelitian selanjutnya.

1.6.2 Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu:



a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan pengadaan dan menjaga sarana prasaran
pembelajaran Penjas di masa berikutnya terutama dalam masa Covid-19.

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
bahan masukan melaksanakan Pendidikan Jasmani di masa pandemi Covid-
19 dengan pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran Penjas yang ada.

c. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan
atau sebagai referensi utnuk penelitian yang selanjutnya.

d. Bagi penulis, karya ini dapat bermanfaatkan sebagai penambah wawasan
pengetahuan terutama tentang teknik pendataan sarana dan prasarana
pembelajaran Penjas yang terdapat pada SD di Gugus Lamklat Kabupaten
Aceh Besar Selama Pandemi Covid-19.

Bagi peneliti, kajian ini berguna sebagai bahan masukan pengetahuan terkait tata
melakukan penelitian dan penulisan yang baik serta memberikan pengalaman
dalam rangka mengetahui teknik pendataan sarana dan prasarana pembelajaran

Penjas di sekolah dasar.
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